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ABSTRACT

THE DIFFERENCES OF SCIENCE LEARNING OUTCOMES AND SCIENCE
PROCESS SKILLS IMPROVEMENT BETWEEN DISCOVERY AND
GUIDED INQUIRY LEARNING MODELS IN GRADE V OF
SDN PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Masna Dewi
masnadewt6d(@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aims to analyze the improvement of studenis’ science learning outcomes and
science process skills whom taught with Discovery Learning Models and Guided Inqguiry. This
study is a quasi-experimental research. The population is all the fifth grade students ar SDN
Padangsidimpuan Selatan. The technique of determining the sample using Purposive Sampling
so that the sample is two classes of V class at SDN 200213 Padangsidimpuan and Vy class at
SDN 200206 Paduangsidimpuan. The instrument used is a test about science learning owtcomes
and science process skifls observation sheet. The data analvsis used is a Independent Samples T-
Test with two tailed. The results showed that: (1) there is a difference of students’ science leurning
outcomes whom teached with Discovery Learning Models and Guided Ingquiry; (2)there is a
difference of students’ science process skills whom teached with Discovery Learning Models and
Guided Inquiry; (3) students’ science learning outcomes whom teached with Discovery Learning
Models has the increased is higher than Guided Inquiry; and (4)students’ science process skills
whom teached with Discovery Learning Models is better than Guided Inguiry.

Keywords: Science Learning Outcomes, Science Process Skills, Discovery Learning Models,
Guided Inquiry Learning Models
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ABSTRAK

PERBEDAAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA DAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY DAN
INKUIRI TERBIMBING PADA SISWA KELAS V
SDN PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Masna Dewi
masnadewi64@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penclitian ini bertujuan uwntuk menganalisis peningkatan hasil belajar [PA  dan
Keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan Inkuiri
Terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian yaitu
seluruh siswa kelas V yang sekolah di SDN Padangsidimpuan Utara. Teknik penentuan sampel
menggunakan Sampling Purposive sehingga ditentukan sampel penelitian hanya dua kelas yaitu
kelas V di SDN 200215 Padangsidimpuan dan Vs di SDN 200206 Padangsidimpuan. Instrumen
yang digunakan yaitu tes hasil belajar IPA dan lembar observasi keterampilan proses sains.
Analisis data yang digunakan adalah uji-t dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
{1)terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar dengan model
pembelajaran  Discovery dan Inkuiri Terbimbing; (2) terdapat perbedaan peningkatan
Keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan
Inkuiri Terbimbing; (3) hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery
mempunyai peningkatan skor lebih tinggi daripada Inkuiri Terbimbing; dan (4)Keterampilan
proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery lebih baik daripada Inkuiri
Terbimbing.

Kata kunci: Hasil belajar IPA, Keterampilan proses sains, model pembelajaran Discovery, model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data pada penelitian ini diperoleh dari setelah memberikan tes hasil belajar
IPA berupa pretes dan postes, serta setelah melakukan observasi mengenai
keterampilan proses sains siswa kelas Vg di SDN 200206 Padangsidimpuan
dan siswa kelas V di SDN 200215 Padangsidimpuan. Kelas Vi di SDN 200206
Padangsidimpuan menerapkan model pembelajaran Discovery dan kelas V di
SDN 200215 Padangsidimpuan menerapkan model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing.

Analisis Data Pretes Hasil Belajar IPA

Data pretes hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery dan kelas Inkuiri
Terbimbing disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Data Pretes Hasil Belajar IPA

N | Minimum | Maximum ! Sum | Mean | Std. Deviation | Variance
Pretes_ 28 39.13 73.91(1573.93| 5621 1038 107.72
Discovery
Pretes_lnkuiri | ,, 34.78 7826 | 1804.35| 56.39 11.87] 14085
Terbimbing

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa di kelas

Discovery (=56,21) hampir sama dengan kelas Inkuiri Terbimbing (=56,39).
Dengan demikian, maka data kelas Discovery dan kelas Inkuiri Terbimbing
dapat dikatakan relatif sama jika dianalisis berdasarkan rata-rata pretes hasil

belajar IPA, namun hal tersebut belum membuktikan bahwa kedua kelas telah

59
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dan Friung (statistic) lebih kecil dari Fuael (=3,992) maka Ho diterima. Hasil

perhitungan homogenitas disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Data

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

359

1

58

551

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data pretes basil belajar IPA

memperoleh sig (=0,551) lebih besar dari a (=0,05). dan Friiune (0,359) lebih

kecil dari Fupe (=3.992) sehingga Ho diterima. Oleh karena itu. maka

terbukti bahwa satu prasyarat analisis uji-t telah terbukti bahwa data

bervarians homogen.

Dengan demikian, maka uji hipotesis pada penelitian ini dapat

menggunakan uji Independent Sumples Test (u)i-t) karena data telah terbukti

berdistribusi normal dan bervarians homogen.

2. Analisis Data Postes Hasil Belajar IPA

Data postes hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery dan kelas Inkuiri

Terbimbing disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Data Postes Hasil Belajar IPA
N | Minimum| Maximum/| Sum Mean | Std. Deviation! Variance
Postes_ 280 6522  100.00| 2313.04| 82.61 1045 109.19
Discovery
Postes_Inkuiri | 5,1 co89]  9565] 2439.5| 76.22 069] 93.87
Terbimbing

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar [PA siswa di kelas

Discovery (=82,61) lebih tinggi dan kelas Inkuiri Terbimbing (=76,22).

Dengan demikian, maka hasil belajar IPA di kelas Discovery dan kelas Inkuiri

Terbimbing terbukti berbeda, namun perbedaan hasil belajar IPA tersebut
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belum tentu dikarenakan perbedaan treatment. Oleh karena itu, dilakukan uji

hipotesis untuk menjawab rumusan masailah penelitian secara tepat.

3. Analisis Data Keterampilan Proses Sains

Data keterampilan proscs sains siswa di kclas Discovery dan kelas Inkuiri

Terbimbing disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Data Keterampilan Proscs Sains
N |Minimum |Maximum| Sum Mean | 5td. Deviation | Variance
KI.JS“ 28 80.00 100.00| 2506.68] 89.52 7.13 50.80
Discovery
KPS_Inkuiri | 551 6o 67| 100.00] 2540.01] 7937 941| 8848
Terbimbing

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan proses sains siswa
di kelas Discovery (=89,52) lebih tinggi dari kelas Inkuirt Terbimbing
(=79,37). Dengan demikian, maka keterampilan proses sains di kelas
Discovery dan kelas Inkuiri Terbimbing terbukti berbeda, namun perbedaan
keterampilan proses sains tersebut belum tentu dikarenakan perbedaan
treatment. Oleh karena itu, dilakukan uji hipotesis untuk menjawab rumusan

masalah secara tepat.

Uji Hipotesis Statistik

Uji hipotesis menggunakan rumus Independent Samples Test (uji-t) dua
arah. Hal tersebut dikarenakan sampel berasal dari dua kelompok utuh dan
menganalisis perbedaan hasil treatment pada kedua kelompok tersebut tanpa
mengunggulkan salah satu treatment. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai
significance (sig. 2-tailed) lebih kecil dan a (=0,05) maka Hp ditolak dan Ha,

diterima. Pada penelitian ini ada dua hipotesis yang diuji, yaitu:
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a. Uji Hipotesis Statistik Pertama
Adapun rumusan hipotesis statistiknya, yaitu:
He : p.A1 = pAz
Ha: pAi# pAz
Hasil perhitungan uji hipotesis statistik disajikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis Statistik Pertama
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F | Sig. i df | Sig. Mean Std. Error 95%
(2- | Difference | Difference | Confidence
tailed} Interval of the
Difference
_ Lower| Upper
Equal variances | 33, | 505 154551 s8 | 017 | 6.38 260 | 1.18 | 11.59
assumed
Postes Equal variances
q 2.443155.53] 018 | 638 261 | 115 1163
not assumed

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai significance (=0,017} lebth kecil dari
a (=0,05) sehingga Hp ditolak dan H, diterima. Hal tesebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar
menggunakan model Discovery dan Inkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata skor hasil belajar IPA setelah diberikan treatment juga mendukung hasil
uji hipotesis statistik. Rata-rata hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery yang
menggunakan model Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri
Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing (=76,22). Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar dengan model pembelajaran
Discovery dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing.
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b. Uji Hipotesis Statistik Kedua
Adapun rumusan hipotesis statistik kedua, vaitu:
Ho : uB(=pB;
Ha : uB1 # pB2
Hasil perhitungan uji hipotesis statistik disajikan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7
B Hasil Uji Hipotesis Statistik Kedua
l.evene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F | Sig. t df | Sig. Mean { Std. Error 95%
(2- | Difference | Difference | Confidence
tailed) Interval of the
Difterence
o Lower| Upper
Equalvariances | , o)1 1604656| 58| .000 10.15 2.18|5.79 | 14.52
assumed
KPS Equal varian
q ances 4.743| 56.9| .000 10.15 2.14| 5.86 | 14.43
not assumed

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai significance (=0,00) lebih kecil dari a
(=0,05) sehingga Hp ditolak dan H, diterima. Hal tesebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar
menggunakan model Discovery dan Inkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata keterampilan proses sains setelah diberikan freafment juga mendukung
hasil uji hipotesis statistik. Rata-rata keterampilan proses sains siswa di kelas
Discovery yang menggunakan model Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada
kelas Inkuiri Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing
(=79.37). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

5. Analisis Peningkatan Hasil Belajar IPA
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Analisis peningkatan skor hasil belajar IPA menggunakan uji gain score.
Uji gain score dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar IPA
berdasarkan indikator keterampilan pemecahan masalah karena hasil belajar
IPA pada penelitian ini merupakan hasil belajar pada ranah psikomotorik. Hasil

perhitungan uji gain score disajikan pada Tabel 4.8 dan Bagan 4.3.

Tabel 4.8
Peningkatan Hasil Belajar [IPA
Kelas Discovery Kelas Inkuiri Terbimbing
Postes 82.61 76.22
Pretes 56.21 56.39
Gain Score 26.40 19.84
................... S
10
&0 :
Rata-ral
Sll..o: ;.l'-; 40 P
Kelay 30
20 %
10 Ii. ——— —an
o

Rata-rata Hasll Belajar

Bagan 4.3
Grafik Peningkatan Hasil Belajar IPA

Tabel 4.8 dan Bagan 4.3 menunjukkan bahwa pada:
1. data pretes, hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery (=56,21) lebih

rendah dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing (=19,84),
2. data postes, hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery (=82,61) lebih

tinggi dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing (=76,22),

Dengan demikian, maka hasil belajar IPA pada kedua kelas mengalami
peningkatan, namun peningkatan keduanya berbeda. Peningkatan skor hasil
belajar IPA siswa di kelas Discovery (=26,40) lebih tinggi dari siswa di kelas

Inkuiri Terbimbing (=19,84). Dari uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa
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hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model Pembelajaran Discovery

mempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi daripada Inkuiri Terbimbing.

6. Analisis Peningkatan Keterampilan Proses Sains

Analisis peningkatan keterampilan proses sains menggunakan uji guin

score. Hasil perhitungan uji gain score disajikan pada Tabel 4.9, Bagan 4.4 dan

Bagan 4.5.
Tabel 4.9
Peningkatan Keterampilan Proses Sains
No.[ T Kelas Discovery Inkuiri Terbimbing
Indikator T P2 Pl Gainscore| P2 Pl [Gainscore
1. |mengamati 90,00 | 66,43 | 23,57 |83.13| 81,88 1,25
2. |meramalkan 86438429 | 2,14 |[71388] 68,75 3,13
3. |mengajukan pertanyaan | 89,29 (84,29 | 5,00 [88,75]68,75| 20,00
4. |menggunakan alat/bahan{90.00 | 87,14 | 2,86 [73,75]72.50 1,25
5. |berkomunikasi 88,571 84,29 4,29 182,501 82,50 0,00
6. |melaksanakan percobaan 92,86 | 65,71 | 27,14 76,25 75,00 1,25
Rata-rata 895217750 12,02 7938|7490 4.48
S0
80
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60
Rate-ruin 50
AL

Inihikeatar
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Bagan 4.4

Grafik Peningkatan Keterampilan Proses Sains di Kelas Discovery
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Bagan 45

Gratfik Peningkatan Keterampilan Proses Sains di Kelas Inkuiri Terbimbing
Tabel 4.9, Bagan 4.4 dan Bagan 4.5 menunjukkan bahwa peningkatan rata-

rata keterampilan proses sains pada:

1. Indikator pertama, yaitu: kemampuan mengamati (melakukan
pengamatan) pada siswa kelas Discovery (=23,57) lebih tinggi dari kelas
Inkuiri Terbimbing (=1,25).

2. Indikator kedua, yaitu: kemampuan meramalkan pada siswa kelas
Discovery (=2,14) lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing (=3,13).

3. Indikator ketiga, yaitu: kemampuan mengajukan pertanyaan pada siswa
kelas Discovery (=5,00} lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing
(=20,00).

4. Indikator keempat, yaitu: kemampuan menggunakan alat/bahan pada
siswa kelas Discovery (=2,86) lebih tinggi darni kelas Inkuiri Terbimbing
(=1,25).

5. Indikator kelima, yaitu: kemampuan berkomunikasi pada siswa kelas

Discovery (=4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=0,00).
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6. Indikator keenam, yaitu: kemampuan melakukan percobaan pada siswa
kelas Discovery (=27.14) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimhing

(=4,48).

Tahel 4.9, Bagan 4.4 dan Bagan 4.5 menunjukkan hahwa peningkatan
keterampilan proses sains di kelas Discovery (=12,02) lebih tinggi dari siswa
di kelas Inkuirt Terbimbing (=4,48). Dari hasil uji gain score diperoleh bahwa:
(1) peningkatan skor keterampilan proses sains tertingg1 di kelas Discovery
berada pada indikator keecnam yaitu melaksanakan percobaan (=49,40),
sedangkan di kelas Inkuiri Terbimbing berada pada indikator ketiga yaitu
mengajukan pertanyaan (=44,71), dan (2) peningkatan skor keterampilan
proses sains terendah di kelas Discovery berada pada indikator kedua yaitu
meramalkan (=49.40), sedangkan di kclas Inkuirt Terbimbing berada pada
indikator kelima yaitu berkomunikasi (=44,71). Dengan demikian, maka
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa yang menggunakan model
Pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi

daripada Inkuiri Terbimbing.

B. Pembahasan Penelitian

1. Perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa perbandingan rata-rata skor hasil
belajar IPA setelah diberikan freatment juga mendukung hasil uji hipotesis

statistik. Rata-rata basil belajar IPA siswa di kelas Discovery yang

menggunakan model Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri
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Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing (=76,22). Dengan
demikian di peroleh bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA
siswa kelas V yang diajar dengan mode] pembelajaran Discovery dan siswa
yang diajar dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dari hasil uji
hipotesis pertama di peroleh bahwa niiai significance (=0,017) lebih kecil dari
a (=0,05) sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal tesebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar
mengpunakan model Discovery dan Inkuiri Terbimbing,

Menurut Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18} “proses
pembentukan dan pengembangan pcngetahuan anak tidak terlepas dari faktor
interaksi sosialnya™. Melalui interaksi sosial dengan teman dan lingkungannya,
seorang anak akan terbantu perkembangan intelektualnya. Vygotsky (dalam
Slavin, 2008) mengemukakan empat prinsip pembelajaran yaitu adanya: “ (1}
percakapan pribadi; (2) zona perkembangan proksimal; (3} perancahan; dan (4)
pembelajaran kerja sama™.

Menurut Vygotsky (dalam Wahyuni, 2015:61) bahwa proses pembelajaran
akan terjadi jika anak bekcrja atau menangani tugas-tugas yang belum
dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan mereka
vang disebut dengan zone of proximal development, yakni daerah tingkat
perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Selain
penekanan pada aspek sosial, ide penting dari Vygotsky yang lain adalah
adanya scaffolding, yakni pemberian bantuan kepada anak dalam tahap-tahap
awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut serta memberikan

kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang semakin
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besar segera setelah anak dapat melakukannya. Dalam penelitian ini,
tanggungjawab vang dimaksud dilaksanakan melalui model Inkuin
Terbimbing dan Pembelajaran Discovery.

Menurut Nur dan Wikandari (dalam Trianto, 2010:39) penafsiran terbadap
ide-ide Vygotsky diantaranya adalah siswa seharusnya diberikan tugas-tugas
yang kompleks, sulit, realitas, dan kemudian diberikan bantuan secukupnya
untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. hal terscbut bertujuan agar siswa
terbiasa menyelesalkan iugas-tugas yang kompleks, namun masih berada
dalam zone of proximal development siswa. berikan kesempatan pada siswa
untuk berusaha memeahkan tugas kompleks tersebut sendiri, namun guru tetap
membimbing siswa dengan memberikan scaffolding.

Keberhasilan dalam mempelajari IPA dipengaruhi berbagai faktor.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto
(2013:17) vaitu: “(1) Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari
dalam dtri individu, dan (2) Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal
dari luar difi individu”. Menurut Slameto (2013:18) “faktor-faktor intemal
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah
faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu yaitu keadaan
jasmani dan keadaan fungsi jasmani/fisiotogis. Faktor-faktor psikologis adalah
keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruht proses belajar yaitu

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat”.

Hasil penelitian ini juga didukung hasil penelitian terdahulu yang relevan,

diantaranya yaitu: Sirda (2015) membuktikan bahwa “pembelajaran dengan
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penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada aspek kognitif atau penguasaan konsep”. Widiadnyana, dkk (2014:10)
menyimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata pemahaman konsep dan
sikap ilmiah siswa yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan
Discovery Learning dengan kelompok siswa yang belajar dengan model
pengajaran langsung. Martaida, et.al (2017:1) menyimpulkan bahwa “The
cognitive ability of students applying discovery learning model is betier than
cognitive ability of studenis with conventional learning” . Hasil penclitian Shieh
& Yu (2016:833) membuktikan bahwa “(l} Guided discovery instruction
would affect learning achievemeni; (2)Guided discovery instruction would
influence learning retention;, and (3)learning achievement presents
significantly positive effects on learning retention”. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa Discovery memberikan pengaruh dan dampak positif
terhadap pretasi dan retensi belajar.

Hasil penelitian Nupita (2013) menunjukkan bahwa “hasil belajar IPA
siswa dengan model pembelajaran penemuan terbimbing sesuai dengan
harapan penelitian”. Artana, dkk (2015:1) mengemukakan bahwa “terdapat
perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran IPA antara peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran langsung (F=29,293 dan sig=0,000; p< 0,05)”.
Almuntasheri, et.al (2016:34) membuktikan bahwa “Students in the guided-
condition achieved significantly higher scores when compared with their peers
in the teacher-directed condition. The results showed significant, scoring

differences in the answers to the questions in the multiple-choice section in
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Javour of the guided-condition”. Penelitian tersebut membuktikan bahwa siswa
yang diajarkan dengan Inkuiri Terbimbing mencapai nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengajaran langsung,

Dari uraian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar IPA siswa kelas V yang diajar menggunakan model Discovery dan

Inkuiri Terbimbing,.

2. Perbedaan Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Yang
Diajar Dengan Model Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar
Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Dari hasil penelitian di peroleh bahwa nilai sig. (=0,00) lebih kecil dari @
(=0,05) sehingga Ho ditolak dan H, diteriina. Hal tesebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar
menggunakan model Discovery dan Inkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata keterampilan proses sains setelah diberikan freatment juga mendukung
hasil uji hipotesis statistik. Rata-rata keterampilan proses sains siswa di kelas
Discovery yang menggunakan model Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada
kelas Inkuiri Terbimbing yang menggunakan model Inkuini Terbimbing
(=79,37). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Perbedaan terjadi karena adanya perbedaan
treatment yang yang di berikan, yaitu : Model pembelajaran Dicovery Learning
dan Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Pembelajaran menurut Bruner adalah siswa belajar melalm keterlibatan

aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah
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dan guru berfungsi sebagai motivator dalam mendapatkan pengalama yang
memungkinkan mereka menemukan dan memecahkan masalah.Pemecahan
masalah dalam teori Bruner sangat sesuai dengan pembelajaran berdasarkan
masalah, yaitu tahap ketiga membantu siswa memecahkan masalah. Sejalan
dengan pendapat Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18) “proses
pembentukan dan pengembangan pengetahuan anak tidak terlepas dari faktor
interaksi sosiatnya”. Melalui interaksi sosial dengan teman dan lingkungannya,
seorang anak akan terbantu perkembangan intelektualnya.

Menurut Settlage & Southerland (1998) keterampilan proses sains
mempunyai  beberapa  keterampilan dasar, vaitu: (1) Pengamatan
{(Observation); (2) Kesimpulan (/nference); (3) Pengelompokan
(Classification);, (4) Pengukuran (Measurement), (5) Ramalan (Prediction);
dan (6) Komunikasi (Communication). Tawil & Lilasari (2014)
mengemukakan penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran
didasarkan pada: (1) percepatan perubahan IPTEK; (2) pengalaman intelektual,
emosional, dan fisik dibutuhkan untuk mendapatkan hasil belajar maksimal;
(3) penanaman sikap dan nilai sebagai pencarian kebenaran ilmu; dan (4)
pengenalan terhadap tata cara pemrosesan dan perolehan kebenaran ilmu yang
bersifat sementara. Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa keterampilan
proses sains adalah keterampilan-keterampilan ilmiah yang dimiliki siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai gejala alam dengan
prinsip dan konsep sains.

Hasil penelitian ini juga didukung basil penelitian terdahulu yang relevan,

diantaranya yaitu: Sembiring (2015) menyimpulkan bahwa “terdapat pengaruh
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model pembelajaran terhadap keterampilan proses sains (P = 0,000)”. Oleh
karena itu, pada penelitian ini diberikan treatment berupa model perabelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan proses sains, bukan sekedar
model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran yang biasa
digunakan guru dan kenyataannya keterampilan proses sains siswa menjadi
tidak terlatih dan masih rendah. Selain keterampilan proses sains siswa, juga
ada yang penting untuk ditingkatkan vyaitu hasil belajar IPA sebagai aspck
kognitil TPA. Martaida. et.al (2017:1) menyimpulkan bahwa “The cognitive
ability of students applying discovery learning model is better than cognitive
ability of students with conventional learning”. Pendapat tersebut dapat
membuktikan bahwa kemampuan kognitif siswa yang menerapkan model
pembelajaran Discovery lebih baik daripada pembelajaran konvensional.
Penelitian Maxwell, et.al (2015:2) mengemukakan bahwa “Students in the
IBL group scored higher than students in the traditional group on the academic
achievement posttest, although not statistically significant. Students who
received IBL instruction showed a slight statistically insignificant decrease in
their positive attitudes towards science but higher engagement as compared 10
students who received traditional instruction”. Pendapat tersebut dapat
diartikan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan mode! pembelajaran
Inkuiri lebih tinggi daripada siswa yang menerima pengajaran tradisional, dan
keterlibatan siswa (proses belajar sainsnya) jupa lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menerima pengajaran tradisional. Ergul, et.al (2011:48)
menyimpulkan bahwa “Study was conducted during the two semesters. Results

of the study showed that use of inquiry based teaching methods significantly
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enhances students’ science process skifls and attitudes”. Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa Inkuiri secara signifikan meningkatkan
keterampilan proses dan sikap sains siwa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleb Ghumdia (2016) dalam International
Journal of Scientific Research mengungkapkan bahwa: “inquiry-based method
was more effective in fostering students’ ucquisition of science process skills
thun the lecture method. this study recommends that inguiry strategy should be
adapted as viable strategy for studying absiract concepts in biology”. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahulae, et.al (2017) dalam /OSR-Journal of
Research & Method in Education menunjukkan bahwa “the science process
skill of students using inquiry training learning model better than conventional
learning, The science process skill of students who have high average of
scientific attitude better than studenis who have the low average of scientific
attitude, and there was interaction between the inquiry training learning model
and conventional learning with scientific attitude to improve physics students’
science process skill”.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar dengan model
pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran

Inkuiri Terbimbing.

3. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Yang Diajar Dengan Model
Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar Dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan hasil belajar IPA di kelas

Discovery (=26,40) lebih tinggi dari siswa di kelas Inkuin Terbimbing (=19,84).
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Oleh karena itu, maka terlihat bahwa hasil belajar IPA siswa yang menggunakan
model pembelajaran Discovery mengalami peningkatan skor sebesar 26,40
sedangkan siswa yang mengpgunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
hanya mengalami peningkatan skor sebesar 1984, Dengan demikian, maka
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model
pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi daripada
hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing.

Bruner (dalam Wahyum, 2015:58) menganggap bahwa belajar penemuan
sesuai dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik.berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Pembelajaran menurut Bruner adalah
siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
dalam memecahkan masalah dan guru berfungsi sebagai motivator dalam
mendapatkan pengalama yang memungkinkan mereka menemukan dan
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dalam teori Bruner sangat sesuai
dengan pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu tahap ketiga membantu siswa
memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa
perlu menggunkan model pembelajaran discovery Learning dan model
pembelajaran inkuiri terbimhing.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto
(2013:17) yaitu: “(1) Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri individu, dan (2) Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dart luar
diri individu”. Menurut Slameto (2013:18) “faktor-faktor internal meliputi faktor

fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang
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berhubungan dengan kondisi fisik individu yaitu keadaan jasmani dan keadaan
fungsi jasmani/fisiologis. Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar vaitu kecerdasan siswa,
motivasi, minat, sikap dan bakat”. Purwanto (2007:102) mengungkapkan bahwa
“berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam faktor. Adapun
faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: faktor individu
(kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, motivasi dan faktor pribadi), dan
faktor sosial (keluarga, guru dan cara mengajarnya, sarana prasarana, dan
motivasi)”’. Secara garis besar dapat telibat hasil pembelajaran siswa lebih
meningkat apabila menggunakan model Discovery dari pada Inkuiri Terbimbing.

Hasil penelitian im juga didukung basil penelitian terdahulu yang relevan,
diantaranya yaitu: Nupita (2013) bahwa : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
“hasil belajar IPA siswa dengan model pembelajaran penemuan terbimbing sesuai
dengan harapan penelitian”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar dengan sangat maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa
yaitu sebesar 91,89% siswa dapat mencapai nilai lebih dari 70, yang artinya bahwa
sebanyak 91,89% siswa telah mencapai nilait KKM atau dikategorikan tuntas dalam
mempelajari [PA”.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa
yang menggunakan model Pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan skor

vang lebih tinggi daripada Inkuiri Terbimbing.

4. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Yang Diajar
Dengan Model Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar Dengan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
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Dari hasil penelitian di peroleh hasil bahwa peningkatan keterampilan proses
sains di kelas Discovery (=12,02) lebih tinggi dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing
(=4,48). Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
siswa yang menggunakan model Pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan
skor yang lebih tinggi daripada Inkuiri Terbimbing,

Menurut Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18) “proses pembentukan
dan pengembangan pengetahuan anak tidak terlepas dari faktor interaksi sosialnya™.
Melalui interaksi sosial dengan tcman dan lingkungannya, seorang anak akan
terbantu perkembangan intelektualnya. Vygotsky (dalam Slavin, 2008)
mengemukakan empat prinsip pembelajaran yaitu adanya: “ (1) percakapan pribadi;
(2) zona perkembangan proksimal; (3) perancaban; dan (4) pembelajaran kerja
sama”. Berdasarkan teori Vigotsky di rumuskan bahwa proses pembentukkan dan
pengetahuan dalam belajar anak tidak terlepas dari sosialnya, sebab memalui
interaksi sosial dengan teman dan lingkungannya anak alan terbantu perkembangan
intelektualnya. Karena itu anak memerlukan model pembelajaran Discoveri dan
Inkuiri terbimbing.

Rustaman (2005) mengemukakan bahwa “keterampilan proses sains
merupakan keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilan kognitif atau
intelektual, manual dan sosial yang diperlukan untuk memperoleh dan
mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA Keterampilan kognitif atau
intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa
menggunakan pikirannya”. Menurut Settlage & Southerland (1998) keterampilan
proses sains mempunyai beberapa keterampilan dasar, yaitu: (1) Pengamatan

(Observation), (2)Kesimpulan {Inference); (3) Pengelompokan (Classification); (4)
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Pengukuran (Measurement); (5) Ramalan (Prediction); dan (6) Komunikasi
(Communication). Tawil & Lilasari (2014) mengemukakan penerapan
keterampilan proses sains dalam pembelajaran didasarkan pada: (1) percepatan
perubahan IPTEK; (2) pengalaman intelektual, cmosional, dan fisik dibutuhkan
untuk mendapatkan hasil belajar maksimal; (3} penanaman sikap dan nilai sebagai
pencarian kebenaran 1lmu; dan (4) pengenalan terhadap tata cara pemrosesan dan
perolehan kebenaran ilmu yang bersifat scmentara. Dengan demikian, maka
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan
ilmiah yang dimiliki siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman
mengenai gejala alam dengan prinsip dan konsep sains.

Di tinjau dari pencapaian indikator peningkatan rata-rata keterampilan proses
sains kemampuan mengamati (melakukan pengamatan) pada siswa kelas Discovery
(=23,57) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=1,25), kemampuan
meramalkan pada siswa kelas Discovery (=2,14) lebih rendah dari kelas Inkuiri
Terbimbing (=3,13), kemampuan mengajukan pertanyaan pada siswa kelas
Discovery (=5,00) lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing (=20,00),
kemampuan menggunakan alat/bahan pada siswa kelas Discovery (=2,86) lebih
tinggi dari kelas Inkuini Terbimbing (=1,25), kemampuan berkomunikasi pada
siswa kelas Discovery (=4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=0,00),
kemampuan melakukan percobaan pada siswa kelas Discovery (=27,14) lebih
tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=4,48). Oleh karena itu terbukti secara empirik
bahwa keterampilan proses sains siswa yang di ajarkan melalui model pembelajaran
Discovery mempunyai peningkatan skor lebih tinggi dari pada siswa yang di

ajarkan melalui model pembelajaran Inkuiri terbimbing,
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V yang

diajar dengan model pembelajaran Discovery dan siswa vang diajar
dengan model pemhelajaran Inkuiri Terbimbing. Hal tersebut berdasarkan
hasil uji hipotesis pertama dan perbandingan rata-rata hasil belajar. Hasil
uji hipotesis diperoleh signifikansi (=0,017) lebih kecil dari a (=0,05)
sehingga Hg ditolak dan H, ditertma. Perbandingan rata-rata hasil belajar
IPA siswa di kelas Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri
Terbimbing (=76,22).

2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V
yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hasil uji hipotesis
diperoleh signifikansi minat (=0,00) lebih kecil dari a (=0,05) sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Perbandingan rata-rata keterampilan proses sains
siswa di kelas Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada kelas Inkuin
Terbimbing (=79,37).

3. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model Pembelajaran Discovery
mcmpunyai peningkatan skor yang lebih tinggi daripada Inkuiri
Terbimbing. Hal tersebut di peroleh dari hasil penelitian bahwa

peningkatan hasil belajar IPA di kelas Discovery (=26,40) lebih tinggi dari

B2
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siswa di kelas Inkuniri Terbimbing (=19,84). Kelas Discovery
menggunakan model Discover Learning sedang di kelas Inkuiri
Terbimbing mengunakan model Inkuiri Terbimbing.

4. Keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran
discovery mempunyai peningkatan skor lebih tinggi dari pada siswa yang
diajar dengan mode! pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut
berdasarkan peningkatan skor keterampilan proses sains pada: (1)Indikator
keterampilan proses sains siswa kelas Discovery (=23,57) lebih tinggi dari
kelas Inkuiri Terbimbing (=1,25); (2) indikator kemampuan meramalkan
pada siswa kelas Discovery (=2,14) lebih rendah dari kelas Inkuiri
Terbimbing (=3,13); (3) indikator kemampuan mengajukan pertanyaan
pada siswa kelas Discovery (=5,00) lebih rendah dari kelas Inkuiri
Terbimbing (=20,00); (4) indikator kemampuan menggunakan alat/bahan
pada siswa kelas Discovery (=2,86) lebih tinggi dari kelas Inkuiri
Terbimbing (=1,25); (5} indikator kemampuan berkomunikasi pada siswa
kelas Discovery (=4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=0,00);
(6) indikator kemampuan melakukan percobaan pada siswa kelas

Discovery (=27,14) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=4,48).

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, maka terdapat beberapa saran yang dapat
dianjurkan, yaitu:
1. Diharapkan kepada guru untuk memperhatikan kesesuaian model
pembelajaran yang akan diterapkan dengan materi pembelajaran dan juga

minat belajar siswa. Guru yang menerapkan model Discovery Learning
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juga diharapkan untuk mempersiapkan media yang menarik dan mudah
dipahami siswa, sehingga media tersebut bermanfaat sesuai dengan yang
diharapkan. Guru yang akan mengajarkan tentang materi sains diharapkan
untuk mengaitkan pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar sekolah
atau sekitar tempat tinggal siswa, sehingga pembelajaran JPA ataupun
Sains tersebut dekat dengan siswa dan bermakna.

2. Diharapkan kepada siswa yang akan diterapkan model Discovery Learning
agar lebih aktif belajar scsuai dengan langkah-langkah pembelajarannya
sehingga diperoleh hasil belajar yang sesuai.

3. Diharapkan kepada peneliti untuk menyesuaikan keterkaitan variabel
dependent dan independent, memilih sampel ataupun lokasi penelitian
yang mempunyai fasilitas dan pihak yang mendukung, sehingga ketika
penelitian tidak mengalami kesulitasn yang berarti. Dan apabila peneliti
lain melakukan penelitian dengan jenis penelitian dan instrumen yang
sama namun sampelnya berbeda, maka diharapkan kecenderungan hasil

penelitiannya tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian ini.
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Nama Sekolah

Silabus Pembelajaran
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o Berani
mengambil
resiko

o Kepemimpinan

karbon dioksida — masuk
dari udara melalui stomata
dan lentise]

cahaya matahari — diserap
oleh klorofil

Mengetahui proses
pengubahan air dan
karbondioksida menjadi
karbohidrat (perhatikan
Bagan 2.3)

Mengetahui hasil
fotosintesis berupa
Karbohidrat

oksigen

matahari dan
cahaya lain.
Menunjukkan
tempat
tumbuhan
nienyimpan
cadangan
makanan.

Mata Pelajaran IPA
Kelas/ Semester V /1{Ganjil}
Standar Kompetensi : 2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan
K tensi D Materi Pokok danNilai Budaya DalJ Gagasan Kegiatan Pln‘il:a;?;n Jomi [;,:mim:n Contoh Alokasi S];":be:}
ompetens Lasar Uraisn Materi |Karakter Bangsa Pembelajaran encap . enis entu onto Waktu anan
Kompetensi Tagihan | [nstrumen | Instrumen Alat
2.1. Mengidentifikasi | Tumbuhan hijau o Kerja keras Meinahami proses Menjelaskan Tugas Laporan | Tugas 2.1 Sumber:
cara tumbuhan o Kreatif pembuatan makanan pada proses Individu | dan unjuk Hhn.46 Buku
hijau membuat (A, Pembuatan o Mandiri tumbuhan sebagai tumbuhan kerja IPA SD
makanan Makanan Pada |o Rasa ingin tahu fotosintesis hijau Kelas v
Tumbuhan > Percaya diri Mengetahui bahan-bahan membuat
Hijau (Hlm.43) {o Peduli yang dipertukan tumbuhan makanannya Uraian Alat: -
lingkungan untuk memnbuat makanan sendiri dengan Objektif
> Berorientasi air — diperoleh melalui bantuan
tugas dan hasil akar cahaya
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. 'Umbi-umbian

- Kentang

92
. - ; Indikator Penilaian .| Sumber/
Kompetensi Dasar Msz?a:o;“lc:t‘e?-?" T(l::;ﬁ:ﬁas:ng:j Gl;)g:;:ll)lll;ig:;ﬂﬂ Penca paian. Jepis Bentuk Contoh ﬁzﬁr Bahan/
Kompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen Alat
Mengetahui tempat
menyimpan nakanan
cadangan pada tumbuhan
dan memberikan contohnya
di dalam umbi
di dalam buah
dalam biji
di dalam batang
2.2. Mendeskripsikan | Tumbuhan Hijau (o Kerja keras Melakukan tugas 2.2 Mengidentifik | Tugas Laporan | Tugas 2.2 Sumber:
ketergantungan o Kreatif (Hlm.52) asi bagian Individu | dan unjuk Him.52 Buku
manusia dan B. Manusia dan jo Mandiri Memahami tumbuhan hijau tumbuhan kerja IPA SD
hewan pada hewan > Rasa ingin tahu sebagai sumber makanan yang Kelas V
tumbuhan hijau bergantung o Percaya diri Menyebutkan bagian digunakan
sebagai sumber pada o Peduli tumbuhan yang dapat cleh manusia Uraian Alat: «
makanan tumbuhan lingkungan dimanfaatkan dan hewan Objektif
hijau. o Berorientasi . Daun-daunan untuk
(Hlm.48) tugas dan hasil - Singkong makanannya.
C. Keadaan dunia |c Berani - Kangkung Menjelaskan
tanpa mengambil - Selada pentingnya
tumbuhan resiko - Katuk tumbuhan
hijau. o Kepemimpinan |b. Bunga-bungaan hijau bagi
{Hlm,52) - Bunga kol manusia dan
- Bunga turi hewan sebagai
- pisang sumber energi.
- pepaya Memprediksi
Buah-buahan yang akan
~ Jeruk terjadi bila di
- Apel dunia ini tidak
- Jeruk ada tumbuhan
- Avokad hijau.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43807.pdf

93

Kompetensi Dasar

Materi Pokok dan|Nilai Budaya Da

Uraian Materi |Karakter Bangs

Gagasan Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Pencapaian Jenis
Kompetensi Tagihan

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Sumber/

Bahan/
Alat

- Wortel
Lobak
Tunas

- Taoge

- Rebung
Biji

- Jagung

- Beras

- Gandu

m

- Kedelat
Mengetahui bahwa
tumbuhan mempunyai
manfaat sebagai

. Penyedap rasa

gula pasir — tebu

bumbu (merica, cengkeh,

pala , kunyit, jahe)

. Obat-gbatan

Pil kina {(obat penyakit

malaria} — kulit pohon kina

Bahan sandang

Kain katun — serat kapas
. Peralatan rumah tangga
Kursi, meja — kayu dan

bambu

Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Padangsidimpuan, ....................,

Guru Mapel TPA
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Lampiran 2a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Sekolah : SDN 200215 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( [PA )
Kelas/Semester 1 Vi1
Materi Pokok : Tumbuhan Hijau
Waktu : 4 x 45 menit (2 X pertemuan)

Model Pembelajaran : Discovery

A. Standar Kompetensi
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan

B. Kompetensi Dasar

2.1

Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan

C. Tujuan Pembelajaran**:

@]

(1]

o}

Pertemuan ke-1

Siswa mampu menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan sebagai
fotosintesis

Siswa mampu menggunakan bahan-bahan yang diperlukan tumbuhan untuk
membuat makanan

- air — diperoleh melalui akar

- karbon dioksida — masuk dari udara melalui stomata dan lentisel

- cahaya matahari — diserap oleh klorofil

Siswa mampu menjelaskan proses pengubahan air dan karbondioksida menjadi
karbohidrat

Siswa mampu menjelaskan hasil fotosintesis berupa

- Karbohidrat

- oksigen

Pertemuan ke-2

Siswa mampu menjelaskan tempat menyimpan makanan cadangan pada
tumbuhan dan memberikan contohnya

- di dalam umbi

- di dalam buah

- dalam biji

- di dalam batang.

Karakter siswa yang diharapkan :
Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin tahu, Peduli linghungan.

D. Materi Essensial
Pembuatan makanan pada tumbuhan hijau

o}
o}

Proses tumbuhan hijau membuat makanan
Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tumbuhan hijau

95
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E. Sumber dan Media Belajar
o Sumber : BukuIPA SD Relevan Kelas V
o Media . LKS, alat dan bahan eksperimen
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
Pertemuan ke-1 Alokast
Waktu
1. Pendahuluan
o Guru dan siswa memberi salam (15
o Guru mengabsen kebadiran siswa menit)

Fase Stimulation

o Guru menunjukkan tanaman atau tumbuhan yang beragam. kemudian
menanyakan kepada siswa:

a. mana yang termasuk tumbuhan hijau dan bukan tumbuhan hijau?
b. mengapa demikian?

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini sebelum memberikan
penguatan atau penjelasan yang lebth detail mengenai dua pertanyaan
tersebut.

o Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.

2. Kegiatan Inti

o Guru menjelaskan secara singkat perbedaan tumbuhan hijau dan bukan | (70
fumbuhan hijau, salah satunya adalah hanya tumbuhan hijau yang dapat |menit)
membuat makanannya sendiri atau fotosintesis.

Fase Problem Statement

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

o Siswa bertanya:

a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis?
b. Bagaimanakah cara tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri?
c. Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau melalui fotosintesis?

o Guru memberikan arahan bahwa pertanyaan siswa tersebut akan dijawab
melalui eksperimen yang akan mereka lakukan.

o Siswa mengeluarkan alat dan bahan eksperimen sesuai dengan petunjuk
guru pada pertemuan sebelumnya.

o Guru memberikan LKS dan petunjuk bahwa siswa harus melakukan
eksperimen sesuai LKS agar mereka memahami tentang fotosintesis dan
bisa menjawab pertanyaan yang ada di LKS.

o Guru menilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan
lembar observasi, mulai dari siswa mempersiapkan alat dan bahan,
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen.

Fase Data Collection

o Siswa memahami proses pembuatan makanan pada tumbuhan sebagai
fotosintesis melalui peta konsep.

o Siswa melakukan eksperimen sesuai dengan LKS yang diberikan guru
mengenai proses dan bahan yang diperlukan tumbuhan hijau untuk
berfotosintesis:

- air — diperoleh melalui akar
- karbon dioksida — masuk dari udara melalui stomata dan lentisel
- cahaya matahad — diserap oleh klorofil
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Fase Data Processing

o Siswa berdiskusi dalam kelompoknya uniuk menjawab pertanyaan di LKS
sesuai dengan hasil eksperimen yang mereka lakukan, yaitu:

- Fotosintesis adalah proses tumbuhan hijau membuat makanannya
sendiri.

- Proses pengubahan atr dan karbondioksida menjadi karbohidrat.

- Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau adalah karbondicksida dan
oksigen.

- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan
karbondioksida.

- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan
oksigen.

Fase Verification

o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen
dan diskusi nmereka secara bergantian.

o Siswa dan kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan
mengenai hasil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan.

Fase Generalization

o QGuru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan
eksperimen yang paling sesuai.

o Beberapa siswa diminta untuk menggambarkan proses fotosintesis, dan
membuat tabel mengenai bahan yang diperlukan untuk menghasilkan
karbondioksida dan oksigen.

o Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai hasil eksperimen.

o _Guru meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan.

3. Penutup

o Guru memberikan tugas rumabh. (5

o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk |menit)
eksperimen selanjutnya.

o Guru dan siswa memberi salam

Pertemuan ke-2 ' Alokasj
Waktu
1. Pendahuluan
o Guru dan siswa memberi salam (15
o Guru mengabsen kehadiran siswa menit}
Fase Stimulation

o Siswa mengumpulkan tugas rumah.
o Guru bertanya kepada siswa:
a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis?
b.Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan
karbondioksida?
c. Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan oksigen?
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
o Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
2. Kegiatan Inti

(70
menit)
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o Quru menjelaskan secara singkat bahwa tumbuhan lain menghasilkan
karbohidrat, dan karbohidrat yang dihasilkan digunakan tumbuhan itu
sendiri untuk tumbuh, memperbanyak diri dan sebagai makanan cadangan.

Fase Problem Statement

o (uru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

o Siswa bertanya: dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya?
Dan apa-apa saja contoh tumbuhannya?

o Quru memberikan arahan bahwa pertanyaan siswa tersebut akan dijawab
melalut eksperimen yang akan mereka lakukan.

o Siswa mengeluarkan alat dan bahan eksperimen sesuai dengan petunjuk
guru pada pertemuan sebelumnya.

o QGuru memberikan LKS dan petunjuk bahwa siswa harus melakukan
cksperimen scsuai LKS agar mereka memahami tentang penyimpanan
cadangan makanan pada tumbuhan dan bisa menjawab pertanyaan yang ada
di LKS.

o Guru mecnilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan
lembar observasi, mulai dari siswa mempersiapkan alat dan bahan,
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen.

Fase Data Collection

o Siswa melakukan eksperimen sesuai LKS.

Fase Data Processing

o Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menjawab pertanyaan di LKS
sesuai dengan hasil eksperimen yang mereka lakukan, yaitu:

- Tempat tumbuhan menyimpan cadangan makanan

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam biji

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang

- Kegunaan masing-masing tumbuhan bagli manusia serta cara manusia
menanam dan merawat tumbuban tersebut

Fase Verification

o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen
dan diskusi mereka secara bergantian.

o Siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan
mengenal hasil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan.

Fase Generalization

o Quru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan
eksperimen yang paling sesuai.

o Beberapa siswa diminta untuk mengist tabel dengan menempelkan gambar
tumbuhan yang termasuk ke dalam tumbuhan yang menyimpan cadangan
makanannya di dalam umbi, buah, biji ataupun batang.

o QGuru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai hasil eksperimen.

o Guru meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan.

3. Penutup

o Guru memberikan tugas rumah. (5

o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk |menit})
eksperimen selanjutnya.
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| o Guru dan siswa memberi salam

G. Penilaian:

Nilai Budaya dan Indlkatc?r Teknik Bentuk | Instrumen/
Karakter Bangsa lI;encapalan. Penilaian| Instrumen Soal
ompetensi
o Kerja keras : Pertlaku yang > Menjelaskan Tugas |Laporan dan|Terlampir di
menunjukkan upaya sungpuh- proses tumbuhan [Kelompok [unjuk kerja | dalam LKS
sungguh dalam mengatasi berbagai| hijau membuat
hambatan belajar dan tugas,serta makanannya
menyelesaikan tugas dengan sendiri dengan
sebaik-baiknya. bantuan cahaya
o Kreatif : Berpikir dan melakukan matahari dan
sesuatu untuk menghasilkan cara cahaya lain.
atau hasil baru dari sesuatu yang o Menunjukkan L.aporan dan
telah dimiliki. tempat tumbuhan unjuk kerja
o Mandiri : Sikap dan perilaku yang ! menyimpan
tidak mudah tergantung pada orang| cadangan
lain dalam menyelesaikan tugas- makanan.
tugas.
© Rasa ingin tahu ; Sikap dan
tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar
0 Peduli Lingkungan : Sikap dan
tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitamya, dan
mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan
alamn yang sudah terjadi.
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
[ PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
11 PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
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* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap |
L3 LEMBARPENILAIAN
Nama Performan Jumlah oo
No Siswa Pengetahuan | Praktek | Sikap Produk Skor Nilai
1.
2.
3
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
CATATAN:

. Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal} X 10,

w Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.

Mengetahui
Kepala SDN 200215 Padangsidimpuan

Masna Dewi, S.Pd.1.

NIP: 19641105 198304 2 001
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Lampiran 2b
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)
Sekolah : SDN 200206 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
Kelas/Semester : Vi1
Materi Pokok : Tumbuhan Hijau
Waktu : 4 x 45 menit (2 X pertemuan)

Model

Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing

A. Standar Kompetensi
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan

B. Kompetensi Dasar

2.1

Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan

C. Tujuan Pembelajaran**:

0]

(3]

O

Pertemuan ke-1

Siswa mampu menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan sebagai
fotosintesis

Siswa mampu menggunakan bahan-bahan yang diperlukan tumbuhan untuk
membuat makanan

- air — diperoleh melalui akar

- karbon dioksida — masuk dari udara melalui stomata dan lentisel

- cahaya matahari — diserap oleh klorofil

Siswa mampu menjelaskan proses pengubahan air dan karbondioksida menjadi
karbohidrat

Siswa mampu menjelaskan hasil fotosintesis berupa

- Karbohidrat

- oksigen

Pertemuan ke-2

Siswa mampu menjelaskan tempat menyimpan makanan cadangan pada
tumbuhan dan memberikan, contohnya:

- di dalam umbt

- di dalam buah

- dalam biji

- di dalam batang.

Karakter siswa yang diharapkan :
Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin tahu. Peduli lingkungan.

D. Materi Essensial
Pembuatan makanan pada tumbuhan hiyjau

Qo
O

Proses tumbuhan hijau membuat makanan
Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tumbuhan hijau
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E. Sumber dan Media Belajar
o Sumber : BukuIPA SD Relevan Kelas V
o Media :  LKS, alat dan bahan eksperimen
F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
Pertemuan ke-1 Alokas]
Waktu
1. Pendahuluan
o Guru dan siswa memberi salam (15
o Guru mengabsen kehadiran siswa menit}

Fase Orientasi

o Guru menunjukkan tanaman atau tumbuhan yang beragam. kemudian
menanyakan kepada siswa:

a. mana yang termasuk tumbuhan hijau dan bukan tumbuhan hiau?
b. mengapa demikian?

o (uru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini sebelum memberikan
penguatan atau penjelasan yang lebih detaill mengenai dua pertanyaan
tersebut.

o Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya..

2. Kegiatan Inti

o Guru menjelaskan secara singkat perbedaan tumbuhan hijau dan bukan | (70
tumbuhan hijav, salah satunya adalah hanya tumbuhan hijau yang dapat | menit)
membuat makanannya sendiri atau fotosintesis.

Fase Merumuskan masalah

o Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan yang akan dijawab
melalui eksperimen:

a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis?
b. Bagaimanakah cara tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri?
c. Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau melalui fotosintesis?

Fase Merumuskan hipoiesis

o Guru membimbing siswa untuk menebak jawaban dari setiap pertanyaan
tersebut atau dengan kata lain merumuskan hipotesis.

o Guru memberikan LKS dan memberikan petunjuk bahwa siswa harus
melakukan eksperimen sesuai LKS agar mereka memahami tentang
fotosintesis, menjawab pertanyaan yang ada di LKS dan menguji kebenaran
jawaban sementara siswa atau menguji hipotesis.

Fase Mengumputkan Data

o Guru menilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan
lembar observasi, mulai dari siswa mempersiapkan alat dan bahan,
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen.

o Guru membimbing siswa melakukan eksperimen sesuvai dengan LKS yang
diberikan guru mengenai proses dan bahan yang diperlukan tumbuhan hijau
untuk berfotosintesis:
- air — diperoleh melalui akar
- karbon dioksida — masuk dari udara melalui stomata dan lentisel
- cahaya matahari — diserap oleh klorofil

Fase Menguji hipotesis
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o Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya dalam
menjawab pertanyaan di LKS sesuai dengan hasil eksperimen yang mereka
lakukan, vaitu:

- Fotosintesis adalah proses tumbuhan hijau membuat makanannya
sendiri.

- Proses pengubahan air dan karbondiokstida menjadi karbohidrat.

- Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau adalah karbondioksida dan
okstgen,

- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan
karbondioksida.

- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan
oksigen.

Fase Kesimpulan

o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan basil eksperimen
dan diskusi mereka secara bergantian.

o Siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan
mengenai hastl eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan.

o Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan
eksperimen yang paling sesuai.

o Beberapa siswa diminta untuk menggambarkan proses fotosintesis, dan
membuat tabel mengenai bahan yang diperlukan untuk menghasilkan
karbondioksida dan oksigen.

o Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai hasil eksperimen.

o Guru meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan.

3. Penutup

o Guru memberikan tugas rumabh. (5

o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk |menit)
eksperimen selanjutnya.

o Guru dan siswa memberi salam

Pertemuan ke-2 Alokasi
Waktu
1. Pendahuluan
o Guru dan siswa memben salam (15
o Guru mengabsen kehadtran siswa menit)

Fase Orientasi

o Siswa mengumpulkan tugas rumah.

o Guru bertanya kepada siswa:
a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis?
b.Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan

karbondioksida?

¢. Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan oksigen?

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

o Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya..

2.Kegiatan Inti

o Guru menjelaskan secara singkat bahwa tumbuhan lain menghasilkan | (70
karbohidrat, dan karbohidrat yang dihasilkan digunakan tumbuhan itu |menit)
sendiri untuk tumbuh, memperbanyak dirl dan sebagai makanan cadangan.
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Fase Merumuskan masalal

o (uru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan yang akan dijawab
melalui eksperimen: dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya?
Dan apa-apa saja contoh tumbuhannya?

Fase Merumuskan hipotesis

o Guru membimbing siswa untuk menebak jawaban dari setiap pertanyaan
tersebut atau dengan kata lain merumuskan hipotesis.

o Guru memberikan LKS dan memberikan petunjuk bahwa siswa harus
melakukan eksperimen sesuai LKS agar mercka memahami tentang
fotosintesis, menjawab pertanyaan yang ada di LKS dan menguji kebenaran
jawaban sementara siswa atau menguji hipotesis.

Fase Mengumpulkan Daia

o Quru menilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan
lembar observasi, mulai dari siswa mempersiapkan alat dan bahan,
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen.

o (Guru membimbing siswa untuk melakukan eksperimen sesuat LKS.

Fase Menguji hipotesis

o Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya dalam
menjawab pertanyaan di LKS sesuai dengan hasil eksperimen yang mercka
lakukan, yaitu:

- Tempat ttmbuhan menyimpan cadangan makanan

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam bijt

- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang

- Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia
menanam dan merawat tumbuhan tersebut

Fase Kesimpulan

o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen
dan diskusi mereka secara bergantian.

o Siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan
mengenai hasil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan.

o Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan
eksperimen yang paling sesuai.

o Beberapa siswa diminta untuk mengisi tabel dengan menempelkan gambar
tumbuhan yang termasuk ke dalam tumbuhan yang menyimpan cadangan
makanannya di dalam umbi, buah, biji ataupun batang.

o Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai hasil eksperimen.

o Guru meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan.

3. Penutup
o Guru memberikan tugas rumah. (5
o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk |menit)
eksperimen selanjutnya.
o Guru dan siswa memberi salam
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G. Penilaian:
Nilai Budaya dan Pl:ndcl:[?:i)arn Teknik Instrumen/
Karakter Bangsa Kompetensi Penilaian| Instrumen Soal
o Kerja keras : Perilaku yang o Menjelaskan Tugas Laporan dan|Terlampir di

menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas,serta
menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

o Kreatif : Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki

© Mundiri : Sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyclesaikan tugas-
tugas

0 Rasa ingin tahu ; Sikap dan
tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar
© Peduli Lingkungan : Sikap dan
tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitamya, dan
mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

o Menunjukkan

proses tumbuhan |[Kelompok [unjuk kerja | dalam LKS

hijau membuat
makanannya
sendiri dengan
bantuan cahaya
matahari dan
cahaya lain.

tempat tumbuhan
menyimpar
cadangan
makanan.

[.aporan dan
unjuk kerja

FORMAT KRITERIA PENILAIAN

EL) PRODUK (HASIL DISKUSI)

No. Aspek Kriteria Skor

1. Konsep * semua benar 4

* sebagian besar benar 3

* sebagian kecil benar 2

* semua salah 1

Ll PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor

1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
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I LEMBARPENILAIAN
Performan Jumlah

No | Nama Siswa Pengetahuan | Praktek | Sikap Produk Skor Nilai

badl e

oSSR

[y

0.

CATATAN:
= Nilai = (Jumiah skor ; jumlah skor maksimal) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
Padangsidimpuan,.........coceeiee 2017
Mengetahui
Kepala SDN 200206 Padangsidimpuan Guru Kelas V
Mastur Siregar, SE. i,
NIP: NIP:
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Lampiran 3a

Lembar Kerja Siswa

(Model Pembclajaran Discovery)

Pertemuan : 1

Kelas L e rer e et et ee et e s anre s

Kelompok @ o

Nama I SO VOO OT OO PR G
e e e S e
e e O et

1. D1 antara kedua jenis tanaman di bawah, manakah yang merupakan tumbuhan hijau
dan yang bukan merupakan tumbuhan hijau? Mengapa demikian? (Fase

Stimulation)

......................................................................................................................................

2. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Bagaimanakah cara tumbuhan hijau
membuat makanannya sendiri? Apa makanan vang dihasilkan tumbuhan hijau
melalui fotosintes? (Fase Problem Statement)

3. Untuk menjawab pertanyaan nomeor 2 maka lakukan percobaan 1 dan percobaan

2 sesual cara kerjanya! (Fase Data Collection}
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Percobaan 1

Mengapa Tumbuhan Berwarna Hijau?

Berhati-hatilah dengan bahan spirtus atau alkohol yang mudah terbakar!
Jauhkan dari nyala api! Setelah selesai melakukan kegiatan ini, cucilah tangan
dengan sabun!

a. Alai dan Bahan

1} Gelas bening

2) Spirtus atau aseton atau alkohol 70% (bening)

3} Daun vang berwarna hijau

b, Cara Kerja
1} Goreskan kukumu pada daun yang berwama hijau!

2} Isilah gelas bening dengan sedikit spiritus atau aseton atau atkohol 70 %!

3) Masukkan daun yang telah tergores ke dalam gelas!

4} Amatilah apakah warna cairan berubah!

5) HKesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasil
dan kesimpulannyal

Percobaan 2
Fotosintesis pada Tumbuhan Air

a. Alat dan Bahan
1) Hidrila/tanaman air
2} Gelas bening
3) Keras karton
4) Mangkuk kaca atau bening yang berisi air

b. Cara Kerja

1) Isilah gelas dengan air, falu masukkan hidrila ke dalamnya!

2) Tutuplah gelas dengan karton. Balikkan gelas dan masukkan gelas ke
dalam mangkuk secara hati-hati!

3} Ambil kertas kartonnya!

4) Letakkan mangkuk itu di tempat yang mendapat cukup cahaya. Amati
apa yang terjadi di dalam gelas tersebut!

5) Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasi
dan kesimpulannya di buku tugasmu!

™

S ;-
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4. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan!
(Fase Data Processing)
Fotosintesis

adalah

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau

yaitu

Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau
yaitu

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

5. Perwakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil
percobaan yang terdapat pada jawaban pertanyaan nomor 4 dan menggambarkan

prosesnya di papan tulis! (Fase Verification)

.....................................................................................................................................

6. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah
dilakukan verifikasi data atau setelah dilakukan komunikasi secara diskusi kelas!

(Fase Generalization)

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................
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Lembar Kerja Siswa

(Model Pembelajaran Discovery)

Pertemuan @ Ii

Kelas N OO OO PO PO UUSRT PSS

Kelompok © e

Nama T e, G
2 e S s
F e, D) e et

1. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk
menghasilkan karbondioksida? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk

menghasilkan oksigen? (Fase Stimulation)

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

2. Dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? Dan apa-apa saja contoh
tumbuhannya? (Fase Problem Statement)
3. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka lakukan percobaan di bawah ini

sesuai cara kerjanya! (Fase Data Collection)
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Tempat Penyimpanan Cadangan Makanan
pada Tumbuhan

Tujuan Kegiatan
Agar kamu dapat mengetahui tempat penyimpanan cadangan
makanan pada tumbuhan.

Alat dan Bahan
*  Berbagai macam hasil tumbuhan, seperti singkong, kentang,
dan apel

_ Pipet teces ¢ Larutan yodium
Yodium *  Pipet tetes
Langkah Kerja
[, Kumpulkan singkong, kentang, dan hasil tcumbuhan
lainnya.
2. Lumatkan bahan-bahan rersebut, kemudian tetesi dengan
yodium.

3. Amarti, apakah wartianva berubah menjadi hitam?
Diskusikanlah pertanyaan berikut untuk mendapatkan ke-

simpulan.
Singkong dan 1. Ketika ditetesi yodium, apakah bagian-bagian rumbuhan yang
kentang kamu kumpulkan herubah menjadi hitam! Mengapa demikian?

2. Adakah bagian tumbuhan yang tidak menjadi hitam ketika
ditetesi yodium? Mengapa demikian?

4. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan!
(Fase Data Processing)
Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi,

yaitu:

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah,

yaitu;

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam  biji,

yaitu:

......................................................................................................................................
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Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang,
yaitu:

Kegunaan masing-masing tumbuhan bagt manusia serta cara manusia menanam dan
merawat tumbuhan tersebut,
yaitu:

5. Perwakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil
percobaan yang terdapat pada jawaban pertanyaan nomor 4! (Fase Verification)

6. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah
dilakukan verifikasi data atau setelah dilakukan komunikasi secara diskusi kelas!

(Fase Generalization)

......................................................................................................................................
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Lampiran 3b

Lembar Kerja Siswa

(Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing)

Pertemuan : I

Kelas e e et b et

Kelompok oo

Nama S S UO TP UV USSR RRURUROTRRR G
OO P OO OO UTTU PO S e
e B e,

1. D1 antara kedua jenis tanaman di bawah, manakah yang merupakan tumbuhan hijau

dan yang bukan merupakan tumbnhan hijau? Mengapa demikian? (Fase Orientasi)

2. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Bagaimanakah cara tumbuhan hijau
membuat makanannya sendiri? Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau

melalui fotosintes? (Fase Merumushan Masalah)
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3. Tuliskan jawaban sementara dari pertanyaan nomor 2 berdasarkan bagan

fotosintesis! (Fase Merumuskan Hipotesis)

Fotosintesis

adalah

Makanan yang dthasilkan tumbuhan hijau
yaitu

Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau
yaitu

4. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka dilakukan percobaan 1 dan
percobaan 2 sesuai cara kerjanya! (Fase Mengumpulkan Data)

Percobaan I
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Mengapa Tumbuhan Berwarna Hijau?

Berhati-hatilah dengan bahan spirtus atau alkohol vang mudah terbakar!
Jauhkan dari nyala api! Setelah selesai melakukan kegiatan ini, cucilah tangan
dengan sabun!

. Alat dan Bahan

1} Gelas bening

2} Spiritus atau aseton atau alkoho! 70% (bening)

3) Daun yang berwama hijau

b. Cara Keria
1) Goreskan kukumu pada daun yang berwama hijau!

2) Isilah gelas bening dengan sedikit spinitus atau aseton atau alkohol 70%!

3) Masukkan daun yang telah tergores ke dalam gelas!

1} Amatilah apakah warma cairan berubah!

5} Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasil
dan kesimpulannya!
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Percobaan 2

Fotosintesis pada Tumbuhan Air

a. Alat dan Bahan

1)
2)
3)
4)

Hidrila/tanaman air

Gelas bening

Kertas karton

Mangkuk kaca atau bening yang berisi air

b, Cara Kerja

1)
2)

3)
4)

5)

Isitah gelas dengan air, lalu masukkan hidrila ke dalamnyal
Tutuplah gelas dengan karton. Balikkan gelas dan masukkan gelas ke
dalam mangkuk secara hati-hati!

Ambil kerlas kartonnya!

Letakkan mangkuk itu di tempat yang mendapat cukup cahaya. Amati
apa yang terjadi di dalam gelas tersebut!

Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasil
dan kesimpulanrya di buku tugasmut

5. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan!

{(Fase Menguji Hipotesis)

Fotosintesis

adalah

Proses

pengubahan air dan karbondioksida

menghasilkan

Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau

yaitu

............

..........................................................................................................................

dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43807.pdf

118

.....................................................................................................................................

6. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan vang kamu peroleh setelah

dilakukan pengujian hipotesis! (Fase Kesimpulan)

......................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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Lembar Kerja Siswa

(Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing)

Pertemuan 1l

Kelas SO UUTUU TP UUROSUPTRON

Kelompok @ o

Nama D Ao
2. S e
d e B e e

I. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk
menghasilkan karbondioksida? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk

menghasilkan oksigen? (Fase Orientasi)

2. Dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? Dan apa-apa saja contoh
tumbuhannya? (Fase Merumuskan Masalah)

3. Tuliskan jawaban sementara dari pertanyaan nomor 2 berdasarkan konsep di
buku teks! (Fase Merumuskan Hipotesis)
Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi,
yaitu:

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di  dalam buah,

yaitu:
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Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di  dalam  biji,

yaitu;

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang,
yaitu:

.....................................................................................................................................

Kepunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia menanam dan
merawat tumbuhan tersebut,

yaitu:

......................................................................................................................................

4. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka lakukan percobaan di bawah ini

sesuai cara kerjanya! (Fase Mengumpulkan Data}
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Tempat Penyimpanan Cadangan Makanan
pada Tumbuhan
Tujuan Kegiatan
Agar kamu dapat mengetahui tempat penyimpanan cadangan
makanan pada tumbuhan,

Alat dan Bahan

*  Berbagai macam hasil tumbuhan, seperti singkong, kentang,
dan apel
Pipet tetes ¢ Larutan yodiwm

»  Dipet tetes

Langkah Kerja

1. Kumpulkan singkong, kentang, dan hasil tumbuhan
lainnya.

),

2. Lumatkan bahan-bahan tersebut, kemudian tetesi dengan
yodium.

3. Amati, apakah warnanya berubah menjadi hitam?

Diskusikanlah pertanyaan berikut untuk mendapatkan ke-

simpulan.
Singkong dan 1. Ketika ditetesi yodium, apakah bagian-bagian tumbuhan yang
kentang kamu kumpulkan berubah menjadi hitam? Mengapa demikian?

2. Adakah bagian tumbuhan yang tidak menjadi hitam ketika
ditetesi yodium? Mengapa demikian?

5. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan!
(Fase Menguji Hipofesis)
Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi,

yaitu:
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Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah,
yattu:

.....................................................................................................................................

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam  bijt,
yattu:

.....................................................................................................................................

Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang,
yaitu:

.....................................................................................................................................

Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia menanam dan
merawat tumbuhan tersebut,

yaitu:

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

6. Isilah titik-titik di bawab ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah
dilakukan pengujian hipotesis! (Fase Kesimpulan)
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Lampiran 4

Tes Hasil Belajar 1IPA
Nama et e,
Kelas L e e e e ettt
Petunjuk  : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar.

1. Proscs tumbuhan hijau membuat makanannyva sendiri disebut dengan apa? Dan apa

makanan yang dihasilkan?

o]

Apa kegunaan karbohidrat bagi tumbuhan itu sendiri?

3. Di bagian mana saja tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? Berikan masing-
masing satu contoh tumbuhan!

4, Kapankah proses pembuatan makanan pada tumbuhan terjadi? dan Mengapa?

5. Gambarkan proses tumbuhan hijau membuat makanannya sendin!
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Lampiran 5
Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar IPA
dan Penskorannya
No. Pertanyaan Jawaban Skor
1. | Proses tumbuhan hijau Fotosintesis 1
membuat makanannya sendiri | Karbohidrat ]
disebut dengan apa? Dan apa
makanan yang dihasitkan?
2. | Apa kegunaan karbohidrat Tumbuh ]
bagi tumbuhan itu sendiri? Memperbanyak dirt 1
Cadangan makanan ]
3. | Di bagianinana saja Umbi, contohnya: 1
tumbuhan menyimpan kentang, wortel, talas, singkong, bawang, ubi ]
cadangan makanannya? jalar (contohinya beleh salah satunya atau yang
Berikan masing-masing satu | lain tapi sesual dengan pertanyaan)
contoh tumbuhan! Buah, contohnya: 1
apel, avokad, mangga, jeruk, nanas, pisang, 1
pepaya. durian, anggur {contohnya boleh salah
satunya atau yang lain tapt sesuai dengan
pertanyaan)
Biji, contohnya: l
kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah, 1

kacang hijau (contohnya boleh salah satunya atau
vang lain tapi sesuai dengan pertanyaan)

Batang, contohnya: i
tebu, sagu (contohnya boleh salah satunya atau 1
vang lain tapi sesuai dengan pertanyaarn)
4. | Kapankah proses pembuatan | Pada pagi hari / Pada siang hari / Pada sore hari. 1
makanan pada tumbuhan Karena membutuhkan cahaya matahari. 1
terjadi? Dan Mengapa!
5. | Gambarkan proses tumbuhan | Karbondioksida / CO;

hijau membuat makanannya Air/ H,O

sendirt! Energi matahari / cahaya / klorofil
Karbohidrat

Oksigen / O»

Arah panah dan tanda + sesuai dengan gambar
di bawah ini!

Skor Maksimal 23

| — e | s [ [ —

Jawaban nomor 5.

Skor yang diperoleh
Skor = Yong TR x 100

22
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Lampiran 6
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Nama sekolah

Kelas / Semester V /1 (Ganjtl)
Materi Pokok : Tumbuhan Hijau
Hart / Tanggal
Aspek Yang dinilai Skor
No Narna Pengamatan Meramalkan Mengajukan Menggunakan Berkomunikasi Melakukan Jumlah | %
siswa Pertanyaan alat/bahan Percobaan
12374 (5[1]12[3(415]1[2;314|5[1[2[3]|4([5}1(213]4|5[112]|3]4]5
1
2
Presentase = eol PErOlehan oy

skor maksimum

Kategori Penilaian :
e 80%-100% = Tinggi
o 60%-79% = Sedang

o <59% = Rendah Padangsidimpuan,

Observer.

125
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Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Nama sekolah

Kelas / Semester  : V /[ (Ganjil)
Materi Pokok : Tumbuhan Hijau
Hari / Tanggal
Aspek Yang dinilat Skor
No I\{ama Pengamatan Meramalkan Mengajukan Menggunakan Berkomunikasi Melakukan Jumlah | %
siswa Pertanyaan alat/bahan Percobaan
1[2]3[4¢5i 1012345V ][2]3]4{5]1]2[3/4|5][112|3|4|5[1]2}{3]4]5
1
2
Presentase = m x 100%
Skor maksimum
Kategori Penilaian :
e 80%-100% = Tinggi
e 60%-79% = Sedang
e <59% = Rendah Padangsidimpuan,

Observer,
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Lampiran 7a

Data Pretes Hasil Belajar [PA

1. Kelas Inkuiri Terbimbing

No No. Nomor Soal b2 Yo
Responden 1 2 3 4 5
1 IT.01 2 2 1 2 2 9 39.13
2 IT.02 l 1 4 l 3 10 43.48
3 [T.03 2 2 3 2 2 11 47.83
4 IT.04 1 2 6 2 5 16 69.57
5 IT.05 1 2 5 | 4 13 56.52
6 IT.06 ] l 3 1 2 8 34.78
7 1T.07 1 2 6 ] 5 15 65.22
8 IT.08 ] 2 7 2 5 17 73.91
9 1T.09 2 2 4 | 4 I3 56.52
10 IT.10 2 2 3 I 4 12 52.17
11 IT. 1 1 2 6 2 5 16 69.57
12 IT.12 1 2 5 2 5 15 65.22
13 IT.13 ] | 6 1 4 13 56.52
i4 iT.14 1 ) 6 1 5 14 60.87
15 IT.15 ] 1 2 1 3 10 43.48
16 IT.16 1 2 3 i 5 12 52.17
17 1TA7 i 2 3 | 2 9 39.13
18 IT.18 2 2 ] 2 5 17 73.91
19 IT.19 0 ] 4 2 4 11 47 83
20 1IT.20 2 2 4 1 4 13 56.52
21 iT.21 1 2 3 1 5 12 52.17
22 1T.22 i 2 4 2 5 14 60.87
23 iT.23 2 2 3 ! 2 10 43 .48
24 IT.24 l 2 6 ! 5 15 65.22
25 IT.25 0 2 4 2 5 13 56.52
26 1T.26 2 2 [ 2 5 17 7391
27 IT.27 2 2 7 2 5 18 78.26
28 IT.28 | 2 6 2 5 16 69.57
29 IT.29 2 2 4 1 5 4 60.87
30 IT.30 0 ] 2 ! 5 9 319.13
31 IT.31 2 2 4 1 2 11 47.83
32 IT.32 2 2 2 1 5 12 52.17
Skor Minimum 8.00 34.78
Skor Maksimum 18.00 78.26
Jumlah 415,00 | 1804.35

Mean 12.97 56.39
Standar Deviasi 2.73 11.87
Vartans 7.45 140.84
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2, Kelas Discovery

No No. Nomor Soal )M %
Responden 1 2 3 4 5
i D.OI1 p] 2 4 1 3 12 52.17
2 D.02 1 2 6 2 5 16 69.57
3 D.03 1 2 4 1 5 3 56.52
4 .04 2 2 3 1 3 11 47.83
5 D.O5 2 2 4 2 5 15 65.22
6 D.06 1 2 4 2 5 14 60.87
7 D.07 2 2 4 1 4 13 56.52
g D.08 1 2 4 2 5 14 60.87
9 D.09 1 2 3 1 3 4] 43.48
10 D.10 0 3 4 1 4 12 5217
11 D.1} 2 2 5 1 5 15 6522
12 D.12 1 2 4 1 5 13 56.52
13 D.13 1 2 3 2 2 10 4348
14 D.14 2 2 6 2 5 17 73.91
15 D.15 2 2 4 2 5 15 6522
16 D.16 1 2 4 1 3 11 47.83
i7 D.17 2 2 3 1 4 12 52.17
18 D.1§ 2 2 5 2 3 14 60.87
19 D.19 1 2 3 1 3 10 43,48
20 D.20 2 2 6 1 5 16 69.57
21 D.2] 1 2 4 1 1 9 39.13
22 D.22 2 2 4 1 2 11 47.83
3 D.23 1 pJ 4 1 4 12 52.17
24 D.24 2 2 6 2 5 17 73.91
25 D.25 2 2 5 1 4 14 60,87
26 D.26 2 2 5 2 5 16 69.57
27 D.27 2 p 1 2 2 9 39.13
28 D.28 1 2 4 1 3 11 4783
Skor Minimum 9.00 39.13
Skor Maksimugm 17 | 73.913043
Jumlah 362 1573.913
Mean 12.93 56.21
Standar Deviasi 2.39 10.38
Varians 5.70 107.72
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Lampiran 7b

Data Postes Hasil Belajar IPA

1. Kelas Inkuiri Terbimbing

No Na. Nomor Seal = Yo
Responden 1 2 3 4 5
I IT.01 2 3 4 2 5 16 69.57
2 IT.02 t 2 6 1 5 15 65.22
3 IT.03 2 3 5 2 5 17 7391
4 IT.04 1 2 7 2 7 19 82.61
5 1T.05 2 2 g8 1 7 20 86.96
6 IT.06 2 2 4 2 5 15 65.22
7 IT.07 1 2 7 | 7 18 78.26
8 IT.08 NN 20 86.96 |
9 IT.09 2 2 ) 1 5 16 69.57
10 1T.10 2 3 5 2 6 18 78.26
1t 1T.u 1 2 7 2 7 19 82,61
12 IT.12 2 2 R 2 7 21 91.30
13 IT.13 2 1 7 1 5 16 69.57
14 IT.14 2 3 6 2 7 20 86.96
15 IT.15 2 3 5 2 6 18 78.26
16 IT.16 1 2 4 1 7 135 65.22
17 IT.17 1 2 4 2 5 14 60.87
I8 iT.18 2 3 8 2 7 22 05.65
19 IT.19 ] 1 6 2 5 i4 60.87
20 IT.20 2 3 6 2 5 18 78.26
21 IT.21 2 2 5 1 7 17 73.91
22 IT.22 1 3 6 2 7 19 82.61
23 iT.23 2 3 4 2 5 16 69.57
24 IT.24 1 2 7 1 7 8 78.26
25 IT.25 t] 2 6 2 7 17 73.91
26 IT.26 2 2 7 2 5 18 78.26
27 IT.27 2 3 8 2 7 22 D5.65
28 iT.28 1 2 7 2 7 19 82.61
29 IT.29 2 2 6 i 7 18 78.26
30 IT.30 2 3 4 1 7 17 73.91
31 IT.31 2 2 6 1 3 14 60.87
32 IT.32 2 2 3 1 7 15 65.22
Skor Minimum 14.00 60.87 |
Skor Maksimum 22.00 95,65
Jumlah 561.00 | 2439.13
Mean 17.53 76.22
Standar Deviasi 2.23 9.69
Varians 4.97 03.89
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2. Kelas Discovery

No No. Nomor Soal x %
Responden 1 2 3 4 5
l D.01 2 2 ) 1 5 16 69.57
2 D.02 2 2 B 2 8 22 95.65
3 D.03 1 2 6 1 8 18 78.26
4 D.04 2 2 5 1 5 15 65.22
5 D.05 2 3 6 2 8 21 91.30
6 D.06 1 2 6 2 8 19 82.61
7 D.07 2 3 8 1 ) 20 86.96
8 D.08 P, 3 8 2 7 22 95.65
9 D.09 1 3 7 1 5 17 73.91
10 D.10 0 3 6 1 6 16 6957
11 D1l 2 2 8 2 7 21 91.30
12 D.12 1 2 6 1 8 18 78.26
13 D.13 1 2 5 2 7 17 73.91
14 D.14 2 3 B8 2 8 23 100.00
15 D.15 2 3 7 2 7 21 91.30
16 D.16 2 3 B8 1 5 19 R2.61
17 D.17 2 2 5 1 6 16 69.57
18 D.18 2 2 7 2 7 20 86.96
19 D.19 1 3 5 1 7 17 73.91
20 D.20 2 2 8 2 7 21 91.30
21 D.21 1 3 ) 1 B8 19 82.61
22 D.22 2 2 6 1 4 15 65.22
23 D.23 2 3 7 2 6 20 86.96
24 D.24 2 3 8 2 8 23 100.00
25 D.25 2 2 7 1 6 18 78.26
26 D.26 2 3 B8 2 7 22 935.65
27 D.27 2 2 6 2 7 19 82.61
28 D.28 2 3 ) 1 5 17 73.91
Skor Minimum 15.00 65.22
Skor Maksimum 23 160
Jumlah 532 1 2313.0435
Mean 19.00 82.61
Standar Deviasi 2.40 10.45
Varians 5.78 109.22
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Lampiran 7¢

Data Keterampilan Proses Sains

43807.pdf

1. Kelas Inkuiri Terbimbing
No | No. Pengamatan Meramalkan Mengajukan Menggunakan |Berkomunikasil Melakukan E
Urut Pertanyaan Alat/Bahan Percobaan
P2| Pl |Gs| P2 { Pl [Gs| P2 Pl |Gs| P2 Pl |Gs[ P2 ! Pl [Gs{P2|PI |Gs| PZ| P1 {Gs
1 [ITOL] 80| B0 | O [ 60 8G |-20 100 | B |20] 60 60 10| B0 | BO |Ofe60}60| O [73.33 6667667
2 (ITO2] 80| 80 |0 | 60 | 60 | O 80 60 (20 60 | 60 [ D | 60 | 60 [0O] 60| 60| O |66.67 63.3313.33
J{ITO3(1 60 { 60 [ O | 8O | 60 | 20| 80 60 1201 60 § 60 (0| B B0 [0 80|80 O §73.33 70 (3.33
4 |[1To4| 80 | 80 | 0 | 100 | 80 |20 100 | 80 |20 60 | 60 | O | 80 | RO JO)| 80| 80} O |83.33 80 {3.33
5 [¥T.05]100) 108 { 0 | 80 6 |20 80 60 |20 100 1OD | O | 8O | 8O [0]100]100] O | 90 | 86.67]3.33
6 1ITO6] 60 1 60 0] 60 60 | O B0 60 [20) 60 60 10 100 ) 100 (0] 60 60 & | 70 1633316.67
7ITO7| 8 | 80 [ O | 60 | 60 | 0 | 80 60 [20| 8O 80 | 0| 80 | g0 Jol100]100f O | BO | 76.67[3.33
8 |ITO8 )80 ) B8O [ 0 [ 100 | BO [20) 100 | RO |20] B0 | 8O [ O [ %0 | 80 |O| B0 | 80| 0 [86.67 83.33|3.33
9 |ITae ;60 60 | D | RD 40 14D | 6f) 40 j20] 60 60 |0 | 80| BOD [O]| B0 |80 | 0] 70 |6667]3.33
10 [ 1T.I0| 80 ] 8 { 0 | 80 80 | & | 100 | 80 |20] 80 80 0] 80 | BO [O0] 6|60 ]| O | 8 |7667]|3.33
IT{IT 106G 106 | O [ BO BO {0 | 100 | 80 |20 60 | 60 | 0| 60 | 60 {0 [100;100] 0 |83.33 80 [3.33
21T A2 000 100 | O | 80 | BO | O | k00 | 80 [200 100 | 100 | O |100] 100 [0 | t0G]100] 0O {96.67 93.33|3.33
13|IT.13| 80 | 80 | 0 { & | B0 | O | 100 | B0 (20| B 830 O 00 ] 100 [O]100]100] O | 90 | 86.67{3.33
14 | ITJ4 [100] 100 { O | 60 60 + 0 [ B0 60 |20 t00 [ 100 [0 | 80 [ B0 [0 |1001100| 0 {86.67 83.33|3.33
1S|IT.15{ 80 | 8 | 0 | 60 80 |-20] 100 | B0 |20 60 | 60 O | 80 | 80 [0]100]100] O | 8O | 73.33]|6.67
16 PIT 6100|100 | O | 60 | 60 | O 80 60 [20] 60 | 60 10| 60 | 60 |O] 60|60 ) O | 70 |63.3316.67
170ITA7 600 60 [ 0 | 60 | 40 | 20| 60 40 (207 80 | B0 [ D] 80 | 80 |0 | 60401 20 {6667 60 |6.67
18 [ITA8FIDG| 100 [ O | 8 | 80 | 0 [ 100 | 80 (20| 100 [ 100 | O [ 100] 100 (0| 100100 O [96.67 93.33/3.33
19[IT.19| 60 | 40 [20] 60 6 | O | B0 60 |20 80 80 [0 60| 6D |0 60|60 O 16667 60 |6.67
20(1T20(1007 100 | 0 | 60 80 |-20) 100 | 80 J20) 60 | &0 O | 1GO] 100 (O] 60 60 O | 8D | 76.67]3.33
21|IT21{ 80 | 8 | 0 [ 80 80 | 0O [ 100 ] 80 |20 60 | 40 [20{100]| 100 [0[60]| 40|20 | RO | 70 | 10
221022(100) 100 | 0| 60 | 80 |-20) I1OD | 80 ;20| 80 | 80 | O |100{ 100 |[O; 60| 60| O |83.33 B0 |3.33
23[1T231 80> ) 80 | 0| o0 | 60 | D | B0 60 |20 60 ) 60 (O | 80| 80 |0 60|60t 0| 70|6667|3.33
24 |IT.24[ 80 [ 80 | 0 | 80 80 | 0 [ 100 | BO |20] 100 | 100 (O | 80 | BO [0 ]|1D0)I0Q] O | 90 | 86.67|3.33
25 |IT25: 80 | B0 | 0 | 80 80 | O | 100 | 8) |20 60 | 60 | O | BO | 8O |0[60] 60| 0 [76.6773.33(3.33
26 JIT.26 100 100 [ 0 | 60 80 |-20] 100 | 80 |[20] 80 | 80 [0 | 60 | 60 |[O]| 80[B0| O | 8O [76.6713.33
270IT27 {100 100 | O [ 100} 80 |20 100 ] 80 |20[ 100 [ 100 | O |100] 100 [0 [i100] 100 O | 100] 96.67}3.33
28| IT281100) 100 | & | &0 | 60 | O | 8O 60 120 60 | 60 [0 | B0 | 80 |0 60|60 O |73.3% 70 13.33
201IT29(100 100 [ O | 80 | 60 | 20| 80 60 (20 60 | 40 (206|100 ) 100 [O] 80| 80 | O |83.33 76.67|6.67
30(IT30[ 8 | B) | O | 80 { 60 | 20| 80 60 |20 80 80 |08 | 80 |o[60] 60| 0 |76.67 73.33]3.33
JL{IT311 60 | 60 | 0 [ 60 60 | 0 | 80 60 [20] 60 | 60 | O | 80 [ 8O (@] 60E60] O 16667 60 |6.67
32|IT32/60 | 40 20| 60 | 60 | 0O 80 60 |20 8O 80 | 0|80 | 80 |0]|60]|60] O | 70 [63.33/6.67
Jumlah [2660) 2620 | 40 | 2300 | 2200 {100 | 2840 | 2200 j640{ 2360 | 2320 [ 40 | 2640 2640 | 0 244024001 40 | 2540 2397 [143 3
Mean B3.13]81.88 |1.25{7T1.88168.75]3.13{88.75 168.75[2073.75] 72.5 |1.25/82.5] 82.5 | 0 [76.23 75 11.25179.3§ 74.9 4.47¢
S. Deviasi 15.33[17.86 |4.92| 13.3 [12.38(14.4[12.38 {1238 @ |15.61|17.41H.92113.2| 13.2 | 0 [17.924.924.9199.407 10.3 |1.814
7
Varians 35.1] 319 |24.2] 177 |153.2]209.)153.2|153.2| 0 |243.5|303.224.2174.2|174.2} 0 | 32124.224.1988.49 106.1]3.3
3
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2. Kelas Discovery
No | Neo. | Pengamatan | Meramalkan | Mengajukan | Menggunakan |Berkomunikasi| Melakukan T
Urut Pertanyaan Alat/Bahan Percobaan

P2 lrPifGs 2P [Gs|P2PilGs P2 [Pt [Gs[P2]pP1 [Gs [P2PL[Gs [P2 [Pt [Gs
1 | DO 80| 60|20 80|80 | 0 |80 |8 | 0 |80 160 |20 |80 [80 | O [ 80 |40 [ 40 | 80 [66.67)13.33
2 1D062 [100] 80| 20 [100|gp |20 |100| 80 |20 |100 [£00 | O |100 [too | © [100 [ 80 |20 100] 90 | 10
3|DO3 (8060|2080 |80 | O |80 [ RO | H (80 [80 |0 |go |80 | » |8 |46 |40 | 80 [ 70 | 10
4 | D04 )80 60| 20| 80 [100j-20{100 /100 | ¢ [100 (100 06 {80 [80 | ¢ {100 |60 {40 | 90 | 80 | 10
51 DOS 1 100[ 60| 40 [ 100] 6o | 40 | 80 [ 60 | 20 [100 |100| 0 [100 100 ] 0 |100| 80 |20 [96.6783.33)13.33
6 | 106 | 100] go | 20 80 {60 { 20 80 [ 60 | 20 20 [ 80 | O |00 100 100 | 80 | 20 90 766713 33
TIDO7T 804040 | go [0t O |8 |80 ) 0 |80 [8 10 [go |ep [20 |80 |60 |20 | 80 63.33)16.67
8 | D08 [100] 80 | 20 | 80 |00 |-20 [100 100 | 0 [100 100 | 0 100 {00 | O |100 [ 80 |20 [96.6786.67 i0
9| Dov (80| 60|20  goj80 |0 80 [8 | 0 |8 [80 | 0 |[go |80 | 0. [100 |60 [40 [83.33[73.33) 10
10| D10 [ g0 | 40 | 40 | g [gp | O | 80 | 80 80 |60 |20 | g | g0 | © |80 |60 |20 | 80 163.33)16.67
T DALY 1100 | 80 ] 20 | 80 |50 <20 [too {106 | & |00 [100 | 6 [100 | g |20 |100 | 80 | 20 [26.6786.67 |
121 D12 1 g0 [ 60|20 gy g0 |0 [80[8 | 0 [80 |80 [ & jgp |60 |20 |80 |60 |20 | 80 [66.674333
13| D13 [to0| 80| 201 80|60 |20 |80 |60 [ 20 j100 {100 O | &0 | 80 100 | 80 | 20 | 90 [76.67|t3.33
141 D2 | 00]| 80| 20 | 100[ 109! O |100|100 | 0 [100[100 | O |t00 |qp 100 | 80 |20 {100 933316 67
15( D5 1100} 80 | 20 | 80 [ go | 0 (100} 80 | 20 |100 |100 | O [100 | g0 100 | 80 [ 20 [96.6786.67 1o
16 | D16 | 80 | 60 | 20 | 100| 60 | 40 | 80 [ 60 | 20 |100 (100} O |80 | g0 10080 (20 | %0 | 80 | 10
171 D17 1 80 | 40 | 40 { go |86 | © |80 [80 | O | &0 [80 | 0 |gp [go |20 |80 [60 |20 | 80 163.3316.67
18 D18 1100 80 | 20 | 0p| 80 | 20 [ go [ 80 [ 0 |100 100 g0 1gg | 0 |100 |80 |20 [93.3376.67/16.67
19 D% | 80 | 40 | 40 | g0 | 100 |-20 [ 100 [ 100 | 0 [100 {100 100 {100 | O [ 80 |60 |20 | 90 | 80 | 10
20| D20 | jop| 80 | 20| g0 | g0 [ O |80 |80 | © [100[t00]| 0 [j00| g0 |20 j100] 80 |20 [93.3383.33) 10
21| D21 | 80 | 60 | 20 | 100{100 100100 [ © |80 |60 |20 |00 |100] © |80 |40 |40 | 90 [76.67)1333
22| D22 80| 60|20 80|30 | 0 80|80 |0 |80 |80 |0 |80 |80 |0 |80 [40 [40 |8 |70 | 10
23| D23 | 80|60t 20}f100|80 (20|80 |80 |0 [8 [80 | 0 |80 (80 [ 0 |100]| 60 |40 [86.67[73.33]13.33
24 D24 [100| 80| 2010000 | O [100 100} ¢ [100[100| 0 [100[100| © |100 |80 |20 {100 P3.33(6.67
25| D25 (80|60 | 20 | 80 |too |20 [100(100| O |80 |80 | O |30 [80 | ¢ [100] 60 |40 [86.67(73.33]13.33
26 D26 | 100y 80 | 20 [100|tpo| 0 |100t100] 0 [100 1001 0 (100 |1oo| ¢ (10080 |20 [100] 90 | 10
27| D27 | 1p0} 80 | 20 { 80 [100§-20 [100[100| O |80 [80 {1 0 |80 |60 |20 |100 |60 |40 | 90 [76.6713.33
28 | D28 |10 804 20| 80|80 | 0 |100]80 [ 20 |80 [60 [20 |80 |80 | O |30 |40 |40 [B6.67 70 [16.67
Jumlah  12520]1860] 660 242012360 60 12500[2360( 140 [2520[2440] 80 p480 2360|120 2600{1840] 760 [2507]217036.7
Mean 90 |66.43[23.5786.43B4.29P2.14389.2984 25 5 | 00 B7.14]2.86 B8.57R4.29(4.29 p2.865.71p7.14[89.52]77.5]12.02
S. Deviasi [10.18]14.46] 7.8 19.51)13.72}16.63}10.16[13.728.819010.18)14.62]7.13 10.0813.72{8.36 P.759(15.26{9.76 | 7.13 | 9.06 .97
Varians  |103.7] 209 l60.85[90.48188.4R76.7)103 2[188.4[77.781103.7P 13 .850.75[101 61 88 49 84 P5.24p32.3p5.2450.79] 82 [8.51
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Lampiran 8
Qutput SPSS
UJISTATISTIK DESKRIPTIF
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Pretes_Discovery 28 39.13 73.91}) 1573.93| 56.2118 10.37899 107.724
Pretes_IT 32 34.78 78.26( 1804.35| 56.3859 11.86790 140.847
Valid N (listwise) 28
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Postes_Discovery 28 65.22 100.00 | 2313.04 | 82.6086 10.44963 109.195
Postes_IT 32 60.87 95.65| 2439.15| 76.2234 9.68880 93.873
Valid N {listwise) 28
N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Gs_Discovery 28 17.39 43.48 739.11| 26.3968 7.28707 53.101
Gs_IT 3z 4.35 34.78 634.80| 19.8375 7.64612 58.463
Valid N ({listwise) 28
N f Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
KPS1_Discovery 28 63.33 93.33| 2170.00| 77.5000 9.05534 81.999
KPS1_IT 32 60.00 96.87| 2396.67| 74.8959 10.30001 106.090
Valid N {listwise}) 28
N § Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
KPS2_Discovery 28 80.00 100.00] 2506.681 89.5243 712729 50.798
KPS2_IT 3z 66.67 100.00| 2540.01| 79.3753 9.40663 88.485
Valid N (listwise) 2B
N | Minimum jMaximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Gs_KPS_Discovery 28 .00 10.00 150.02| 5.3579 291790 8.514
Gs_KPS_IT 32 3.33 10.00 143.34 | 4.479%4 1.81821 3.306
Valid N (listwise) 28
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